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BAB V 

KASIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan studi literatur yang telah dilakukan dapat 

dibuat kesimpulan bahwa: 

 Pertama, Ekstrak rumput laut coklat (Sargassum polycystum) dapat dibuat 

sediaan topical yang stabil. 

 Kedua, adanya perbedaan aktivitas antioksidan sediaan topikal ekstrak 

rumput laut coklat (Sargassum polycystum) dengan ekstrak rumput laut coklat 

(Sargassum polycystum) memiliki aktivitas antioksidan. 

 Ketiga, Pada konsentrasi 1,5% sediaan topical ekstrak rumput laut coklat 

(Sargassum polycytum) memiliki aktivitas antioksidan yang paling baik. 

 

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan pada peneliti 

selanjutnya agar didapat hasil yang lebih maksimal sebagai berikut: 

Pertama, perlu dilakukan pengujian aktivitas antioksidan lotion ekstrak 

rumput laut coklat (Sargassum polycystum) karena data yang diperoleh 

merupakan data gabungan dari praktik dan juga data sekunder.  

Kedua, perlu dilakukan penelitian antioksidan ekstrak rumput laut coklat 

dengan menggunakan metode selain DPPH untuk mengetahui seberapa besar 

potensi antioksidan terhadap jenis radikal yang lain. 
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Lampiran 1. Pembuatan ekstrak rumput laut coklat (Sargassum polycystum) 

     

 

 

 

                       

 

 

 

 

 

 

 

 

Rumput laut coklat 

(Sargassum 

polycyuctum) 

Serbuk kasar rumput 

laut coklat 

Serbuk halus rumput 

laut coklat 

Vacuum Rotary evaporator 
Ekstrak rumput laut coklat (Sargassum 

polycystum) 



 

 

 

Lampiran 2. Perhitungan rendemen bobot kering terhadap bobot awal 

Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (% b/b) 

15.000 1650 11 

 

Rendemen (%) = 
            

           
 x 100% 

Rendemen (%) = 
    

      
  x 100% 

Rendemen (%) = 11 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3. Hasil rendemen bobot serbuk terhadap rumput laut kering 

Berat kering (g) Berat serbuk (g) Rendemen 

(% b/b) 

1.650 848 51,39 

 

Rendemen (%) = 
            

           
 x 100% 

Rendemen (%) = 
   

     
  x 100% 

Rendemen (%) = 51,39 % 

  



 

 

 

Lampiran 4. Hasil rendemen ekstrak rumput laut coklat 

Bobot serbuk (g) Bobot ekstrak (g) Rendemen (%) 

848 93 10,96 

 

Rendemen (%) = 
             

            
 x 100% 

Rendemen (%) = 
  

   
  x 100% 

Rendemen (%) = 10,96 % 

  



 

 

 

Lampiran 5. Hasil identifikasi kandungan kimia ekstrak rumput laut coklat 

Kandungan senyawa Hasil  Keterangan  

Fenol 

 

+ 

Steroid 

 

+ 

Saponin  

 

+ 

Alkaloid 

  

+ 



 

 

 

Flavonoid 

 

- 

 

  



 

 

 

Lampiran 6. Hasil perhitungan formula sediaan lotion ekstrak rumput laut 

coklat 

Formula 1 (2,5%) 

Ekstrak rumput laut coklat = 
   

        
 x 100% = 2,5 gram 

Gliseril monostearat =
   

        
 x 100% = 5,5 gram 

Cera alba =
   

        
 x 100% = 2,7 gram 

Tween 80 =
   

        
 x 100% = 3,5 gram 

Gliserin =
  

        
 x 100% = 10 gram 

Parafin cair =
  

        
 x 100% = 10 gram 

Na metabisulfit =
 

        
 x 100% = 1 gram 

Nipagin =
   

        
 x 100% = 0,1 gram 

Nipasol =
   

        
 x 100% = 0,1 gram 

Aquadest ad = 100 – (2,5 + 5,5 + 2,7 +3,5 + 10 + 10 + 1 + 0,1 + 

0,1) 

 = 100 – 35,4  

 = 64,6 gram 

  



 

 

 

Formula 2 (5%) 

Ekstrak rumput laut coklat = 
 

        
 x 100% = 5 gram 

Gliseril monostearat =
   

        
 x 100% = 5,5 gram 

Cera alba =
   

        
 x 100% = 2,7 gram 

Tween 80 =
   

        
 x 100% = 3,5 gram 

Gliserin =
  

        
 x 100% = 10 gram 

Parafin cair =
  

        
 x 100% = 10 gram 

Na metabisulfit =
 

        
 x 100% = 1 gram 

Nipagin =
   

        
 x 100% = 0,1 gram 

Nipasol =
   

        
 x 100% = 0,1 gram 

Aquadest ad = 100 – (5 + 5,5 + 2,7 +3,5 + 10 + 10 + 1 + 0,1 + 0,1) 

 = 100 – 37,9  

 = 62,1 gram 

 

 

 

 

 



 

 

 

Formula 3 (10%) 

Ekstrak rumput laut coklat = 
  

        
 x 100% = 10 gram 

Gliseril monostearat =
   

        
 x 100% = 5,5 gram 

Cera alba =
   

        
 x 100% = 2,7 gram 

Tween 80 =
   

        
 x 100% = 3,5 gram 

Gliserin =
  

        
 x 100% = 10 gram 

Parafin cair =
  

        
 x 100% = 10 gram 

Na metabisulfit =
 

        
 x 100% = 1 gram 

Nipagin =
   

        
 x 100% = 0,1 gram 

Nipasol =
   

        
 x 100% = 0,1 gram 

Aquadest ad = 100 – (10 + 5,5 + 2,7 +3,5 + 10 + 10 + 1 + 0,1 + 0,1) 

 = 100 –  42,5 

 = 57,1 gram 

  



 

 

 

Formula 4  

Vitamin C = 
   

        
 x 100% = 2,5 gram 

Gliseril monostearat =
   

        
 x 100% = 5,5 gram 

Cera alba =
   

        
 x 100% = 2,7 gram 

Tween 80 =
   

        
 x 100% = 3,5 gram 

Gliserin =
  

        
 x 100% = 10 gram 

Parafin cair =
  

        
 x 100% = 10 gram 

Na metabisulfit =
 

        
 x 100% = 1 gram 

Nipagin =
   

        
 x 100% = 0,1 gram 

Nipasol =
   

        
 x 100% = 0,1 gram 

Aquadest ad = 100 – (2,5 + 5,5 + 2,7 +3,5 + 10 + 10 + 1 + 0,1 + 

0,1) 

 = 100 – 35,4  

 = 64,6 gram 

  



 

 

 

Formula 5 

Gliseril monostearat =
   

        
 x 100% = 5,5 gram 

Cera alba =
   

        
 x 100% = 2,7 gram 

Tween 80 =
   

        
 x 100% = 3,5 gram 

Gliserin =
  

        
 x 100% = 10 gram 

Parafin cair =
  

        
 x 100% = 10 gram 

Na metabisulfit =
 

        
 x 100% = 1 gram 

Nipagin =
   

        
 x 100% = 0,1 gram 

Nipasol =
   

        
 x 100% = 0,1 gram 

Aquadest ad = 100 – (5,5 + 2,7 +3,5 + 10 + 10 + 1 + 0,1 + 0,1) 

 = 100 – 32,9 

 = 67,1 gram 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 7. Hasil pembuatan lotion  

 

 
Kontrol negatif Konsntrasi 2,5% Konsentrasi 5% Konsentrasi 10% 


